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UPAH LEDHEK TAYUBAN
DI DESA NAMPU KECAMATAN KARANGRAYUNG

KABUPATEN GROBOGAN

A. Gambaran Umum tentang Desa Nampu, Kecamatan Karangrayung,
Kabupaten Grobogan
1. Keadaan Geografis dan Demogr afis
Desa Nampu merupakan salah satu Des&edamatan
Karangrayung Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa dfengang
berbatasan dengan Kecamatan Juwangi Kabupatenaoy¢ampu
merupakan singkatan dari kata enam empu. Konotanga ada enam
empu dalam pengembaraanya singgah dihutan belateganya
sekarang menjadi Desa Nampu. Enam empu itu mngdutiunya
(konon bernama Eyang Wijoyokusumo, yang sekarariggg@nnya
(peninggalan) dianggap warga sebagai pepunden @ajadn tempat
Ziarah warga setempat). Pada saat itu tempat yiamggdahi tersebut
dinamakan Desa Nampu, yang berarti enam empu miyahg
Wijayakusumo.
Luas wilayah Desa Nampu 1.885.555 Htaknya pada
ketinggian 63 m di atas permukaan laut. Desa imnitil@ curah hujan
tidak normal, dengan suhu udara mencapai 30 der@@ts. Wilayah

bagian utaranya berbatasan dengan Desa Jetis,alsebslurnya
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berbatasan dengan tanah hutan, sebelah selatarbadsan dengan
Boyolali dan sebelah baratnya berbatasan dengaa Keygen.

Desa Nampu termasuk dalam kawasgn $al tersebut
dapat terlihat dari jarak Desa dari Kecamatan 18 janak Desa dari
Kabupaten 48 Km, dan jarak Desa dari Ibu kota Psapi3 Km.

Desa Nampu mempunyai 48 RT dan 10 R#i data penduduk
pada bulan Mei seluruhnya berjumlah 9.374 jiwa. l[dbmpenduduk
menurut umur, dapat dilihat dari tabel berikut:

TABEL 1
Jumlah penduduk menurut umur Desa Nampu Kecamadeami§rayung
Kabupaten Grobogan

No. Golongan Umur Jumlah
1. 04 - 06 280 jiwa
2. 07 —12 1.415 jiwa
3. 13-25 278 jiwa
4. 25-26 1.038 jiwa
5. 27 — 40 1.906 jiwa

Sumber : daftar isian jumlah penduduk dari Balaes® Nampu,
Kecamatan Karangrayung, Kabupaten Grobogan

Dari tabel di atas dapat diketahaiwa penduduk yang berusia
04-06 tahun berjumlah 280 jiwa, penduduk yang fiar®7-12 tahun

berjumlah 1.415 jiwa, penduduk yang berusia 13&ktun berjumlah 278
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jiwa, penduduk yang berusia 25-26 tahun berjuma8al.jiwa, dan

penduduk yang berusia 27-40 tahun berjumlah 1.906.

2. Keadaan Ekonomi

Masyarakat Desa Nampu pada dasarnyarmata
pencaharian sebagai petani. Hal ini disebabkan nkarkondisi
lingkungan Desa Nampu itu sendiri yang mendukungyawakatnya
untuk bekerja sebagai petani. Selain petani, makgaiDesa Nampu
juga ada yang berprofesi sebadadhek yaitu penari sekaligus
penyanyi dalam tayuban. Untuk profdsdhek ini, akhir-akhir ini
berkurang peminatnya sehingga sulit sekali menpanerus dari
profesi seni ini.

Perekonomian masyarakat Desa Natigak terlepas dari
pengaruh perkembangan ekonomi beberapa dekade urseiyal.
Pertambahan penduduk dan kebijakan-kebijakan yalap ditempuh
oleh pemerintah selama ini. Semua ini setidak-tigak akan
memberikan pengaruh pada bentuk variasi dan bekéliidupan
masyarakat dan tingkat perekonomian yang tentuasaeda-beda.

Untuk menggambarkan pola perekonondiaDesa Nampu
ini tidak akan dirinci secara keseluruhan, tapinaklicoba untuk
menggambarkan secara umum, dengan anggapan palaypolg

dimiliki oleh daerah secara keseluruhan dapat tetwa
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TABEL 2
Pola perekonomian Desa Nampu Kecamatan Karangragaingpaten

Grobogan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah

1. ABRI 42 Orang

2. PNS 27 Orang

3. Tani 2.668 Orang

4. Pertukangan 173 Orang

5. TKI 765 Orang

6. Peternak 383 Orang

7. Ledhek 6 Orang

Sumber : daftar isian jumlah penduduk dari B&asa Nampu,
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan

Dari gambaran perekonomian di ataaka masyarakat Desa
Nampu bisa dikatakan sebagai masyarakat ekonomemgah. Dari data
di atas juga dapat diketahui bahwa penduduk DesmpNamasih
mengandalkan perekonomian pada bidang pertanidn, gebagai buruh
tani ataupun petani. Usaha peningkatan pertantsasitkan dari tanaman
padi, jagung, kacang hijau, dan kedelai. Namun garigamatan yang
dilakukan oleh penulis, penduduk Desa Nampu juga a@ng
mengandalkan perekonomian mereka pada bidang sehi gebagai
ledhektayuban

Salah satu penduduk yang berprogtefiagailedhek adalah

Karni. Dia merupakan salah sdedhek penyanyi dan penari, terbaik di
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Kecamatan Karangrayung, Grobogan. Suaranya pun umeBerkat

pengalaman panjangnya di dunia tayub, Karni yamgde 40 tahun ini,
pernah mengalami pahit dan kelamnya kehidupan makimagai penari
tayub. Saat pertama kali pentas dia hanya dibayarl® ribu. Kini

masyarakat yang nanggap tayub Karni harus merogoékkminimal Rp 5
juta untuk sekali pentas. Sekarang Karni bagi ntaggh Desa Nampu di
tunjuk untuk melestarikan kesenian tayub dan mékgadya lebih baik

dan diterima seluruh lapisan masyarakat.

3. Keadaan Pendidikan
Lembaga pendidikan yang ada di Desa puaterdiri dari 1
TK, 8 SD, dan 1 SMP .

TABEL 3
Jumlah lembaga pendidikan Desa Nampu Kecamatam#langung
Kabupaten Grobogan

No. | Lembaga Pendidikan Jumlah
1. SMP 1
2. SD 8
3. TK 1

Sumber : daftar isian jumlah penduduk dari Balas® Nampu,
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan

' Karni, (40 tahun) Wawancar®esa Nampu, 7 November 2013
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4. Keadaan Keagamaan

Dalam masalah keagamaan, masyarakasa DNampu
mayoritas memeluk agama Islam. Dari 9.374 penduduiglah
penduduk yang beragama ndéslam hanya berjumlah 142 orang.
Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Nampu antardalalilan dan
yasinan. Tahlilan dan yasinan putra dilakukan rgttiap tanggal 1
dan tanggal 15 setiap bulannya, dan dilakukan aetislya’. Untuk
tahlilan dan yasinan putri dilakukan rutin setiaplam Jum’at. Jika
tahlilan dan yasinan putra waktunya bertepatan alemgalam jumat,
maka waktunya diundur satu hari karena bertabrdkeagan kegiatan
tahlilan dan yasinan putri. Selain itu pada hanndu Pahing juga

diadakan khatmil Qurah.

5. Keadaan Sosial Budaya

Desa Nampu, Karangrayung, Grobogamupakan daerah
pedesaan yang masih asri. Organisasi sosial yadgpet di Desa
Nampu diantaranya yaitu; PKK, karang taruna, datoidpok Tani.
semua organisasi ini sudah berjalan dengan cukuip. &l ini
disebabkan selain karena adanya motivasi dan dakundari
masyarakat, juga karena adanya perhatian daritgparegerintah untuk
menggiatkan organisasi sosial.

Di daerah tersebut para pendudukmgasih memegang

teguh adat istiadat setempat. Mereka masih sangagimargai alam

? Sahal mahfud (25 tahun), Wawancara, Desa NampOk&tber 2013.
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dan sangat mencintai kesenian. Jika kita memasesa tersebut kita
akan merasakan hawa seni yang sangat kental, kdr@&@wsa Nampu
terdapat kesenian yang berupguban, reog, karawitgrdanwayang

Mereka sampai sekarang juga maditif melaksanakan
tradisi setempat, seperti: selamatan, perayaanbleasr, bersih Desa,
tayuban dan berbagai upacara adat, misalnya; upgmekawinan,
kelahiran, kematian, dan sebagainya. Jika adahiaairibesar atau ada
warga yang memiliki hajat Desa tersebut pasti daigan dengan
kesenian tayub. Terlebih jika bulan jawa atau b@gmrotiba.

Akan tetapi kesenian tayub ini aaubdup karena apresiasi
dan minat masyarakat yang ingin menjeihekberkurang sehingga
kesulitan mencari penerus kebudayaan ini. Mulaupegla kesenian
tayub juga banyak disebabkan karena, citranya yhkenal identik
dengan keburukan akibat para penikmat seni tayng ggenikmatinya
dengan cara yang kurang sopan disertai dengan mimumman

keras.
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B. Hukum Ledhek Tayuban di Desa Nampu Kecamatan Karangrayung
Kabupaten Grobogan
1. Hukum Profes atau Pekerjaan
Setiap detil dari aktivitas kehidupan kitarus berlandaskan
atas panduan dalam ajaran agama islam, yaitu AB@dan Al-Hadist
serta dilengkapi dengan fatwa ulama. Tujuan hiditg $ebagai umat
muslim yang baik adalah untuk beribadah kepadahAH®/T dengan
di dukung oleh berbagai faktor penunjang sepertitahgabatan,
keluarga, kemampuan, ilmu, keterampilan, orangedtitar kita, dan
lain sebagainya. Semua yang kita lakukan di dug&antidak boleh
bertentangan dengan syariat islam.

Dalam urusan mencari nafkah pun kitajbgrus mencari
rejeki yang halal baik untuk diri sendiri maupurtuknkeluarga kita.
Jangan sampai ada penghasilan haram yang kita keawanah untuk
diberikan kepada keluarga maupun untuk diri sendarena sesuatu
yang haram bisa membawa dampak buruk orang yang
mengkonsumsinya baik di dunia maupun di akhiraalkeODleh sebab
itu kita harus selalu berhati-hati dalam mencafkaita, agar tidak ada
harta kita yang haram menurut Allah SWT.

Beberapa daftar pekerjaan atau Profasigyharam dan
dilarang Allah SWT dalam ajaran Agama Islam :

1) Penjahat (pencuri, perampok, perompak, penodongjaméret,

penipu, bajing loncat, penadah, dan lain-lain).
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2) Pedagang barang haram (narkoba, minuman kerasy yioeno,
alat keperluan judi, dan lain-lain).

3) Pedagang curang (yang memanipulasi timbangan, rkainga
makanan, tidak menjelaskan cacat, dan sebagainya).

4) Pelacur, germo, makelar wts, serta pengusaha ibyeng
mendukung zina dan pornoaksi.

5) Orang yang merugikan negara dan rakyat (penjuall plsruptor,
kolutor, nepotistor, dan sebagainya).

6) Spekulan (penimbun komoditi yang dibutuhkan maaseatr, forex,
saham, dan sebagainya).

7) Pelaku riba (bank, usaha pemberi kredit, rentdimtah darat,
meminjamkan uang meminta imbalan, dan lain-lain).

8) Penegak hukum jahat pembela kejahatan (oknum hgkiksa,
pengacara, polisi, tni, kpk, pol pp, dan lain-lain)

9) Media massa yang menampilkan hal-hal yang bertgatadengan
ajaran agama islam.

10) Pengambil harta orang lain tidak sesuai syariajalpy bea, cukai,
tarif, upeti, uang jago, dan lain-lain).

11) Orang-orang yang menyebarkan ajaran agama yamdy skin
menyesatkan.

Masih ada banyak pekerjaan-pakerj yang tidak
diperbolehkan oleh ajaran agama islam. Termasull pgkerjaan atau

profesi yang mendukung kegiatan yang terlarang murayariat ajaran
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agama islam. Kita pun harus berhati-hati denganyapg selama ini kita
kerjakan untuk memperoleh penghasilan. Pekerjaarg yearam akan
menghasilkan uang haram yang akan berdampak buagk Kita dan
keluarga, cepat maupun lambat.
Untuk mencari informasi apakah suptkerjaan halal atau
haram bisa dengan cara sebagai berikut :
a. Bertanya ke orang-orang yang mengerti agama debg#n(ulama,
ustadz, orang sholeh, dan sebagainya).
b. Mencari tulisan di internet yang membahas profeéau goekerjaan
tersebut secara benar dengan dalil-dalil.
c. Mendalami Al-qur'an dan Al-hadist beserta tafsisitaya atas suatu
permasalahan.
d. Bertanya dan meminta petunjuk Allah SWT melalui ,dsholat
istikhoroh, dan lain-lairi.
2. Ledhek dan Komunitas Tayuban
Tayub terdiri dari dua kata, yaiatayayang berarti tari, dan
guyubyang berarti rukun bersarfiaVanita yang menyanyi sekaligus
menari dalam pertunjukan tayuban biasa dis@larangganaledhek
atau tandhak Pertunjukan tayuban terdiri dari dua bagian,atari

pertama yang dilakukan olédhekdisebut dengan taGambyong

* http://www.organisasi.org/1970/01/profesi-pekenjgang-haram hukumnya dan-

dilarang-ajaran-agama-islam.html, (29 Desember 013

* Ben SuhartoTayuh Pertunjukan dan Ritus KesuburéBandung: Arti.line, 1999), hal.
62
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Tari ini ditarikan sebagai pengavafuban sebelum mereka
menari dalam pasangan bersama seorang pria. Béelahsdarian
Gambyongini selesai terus dilanjutkan dengan tarian keda#duy
tarian berpasangarDan dalam tarian berpasangan ini timbul istilah
pengibing(orang yang menari dengédhel dan sebagai imbalannya
pria yang telamgibing denganledhekakan memberi imbalan yang
disebut dengasuwelanatausaweran

Ini dilakukan sebagai ucapannerikasih atas kesempatan
ngibing bersamanya. Nilai dan jumlabaweran tidak ditentukan,
tergantung kemampuan. Dahulu tayadrmula dikaitkan dengan ritual
terhadap dewi kesuburan bagi masyarakat agrarigcan@ ini
dilangsungkan pada saat mulai panen, dengan hagzguan musim
tanam berikutnya hasil panen akan melimpah lagi.

Namun dalam perkembangan selaygutn menjadi
pertunjukan bagi orang yang mempunyai hajat. Wayaiag menari
dan menyanyi dalam pertunjukan tayuban disebut ateng
waranggana Katawarangganadalam bahasa Kawi Jawa yang berarti
wara (wanita) daranggana(pilihan) (Winter, 1987:295). Dalam dunia
pedalangan dan atau karawitan saat ini, lathekbiasa disebut juga
swarawati atau pesindhen Baik swarawati maupun pesindhen
dimaksudkan sebagai seorang penyanyi dalam karawy@ang

umumnya dilakukan oleh seorang perempuan (JaZA99)1 Mengapa

> |bid, 74
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pelantun tembang disebdedhek karena sebagaanggana yang
mempunyai suara merdu, yang berada di tengah-temgaba yang
umumnya dilakukan oleh para pfia.

Untuk menjadi ledhélukanlah perkara yang mudah, karena
calon harus minimal berijazah SD dan mampu mel&atunl0
gending yaitlEling-eling, Golekan, Bandingan, Teplek, GonggodJin
Astokoro, Ono Ini, Gondoriyo, ijo-jdanKembang Jeruk

Dalam hal ini, para pihak yandilbext dalam hal tayuban di
Desa Nampu, diantaranya:

a. Waranggana/ledhek
Ledheladalah wanita yang menari dan menyanyi dalam
pertunjukan tayuban.
b. Pramugari
Pramugari yaitu orang yang menga#lannya tayub.
Yang menjadi pramugari tayuban ini adalah seolakigaki yang
dipilih oleh tuan rumah sebagai pengatur jalanayal.
c. Pengrawit
Pengrawit yaitu orang yang mengatama dalam seni
karawitan (memainkan alat musik).

d. Pengibing

Sutrisno RjPeranan Waranggana dalam Era Globalisasiy dalam
http:/tunggakjarakmrajak.blogspot.com/2013/13/parewarangganaalam-era.html (13
November 2013)

7 Karni (40 tahun), WawancarBesa Nampu, 7 November 2013
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Pengibing adalah orang yang mem@mganledhek
dalam pertunjukan tayuban.
e. Tuan rumah
Yang menjadi tuan rumah dalam petkap tayuban
adalah orang yang mempunyai acara dan yang meratmgean.
f.  Penjual minuman keras
Dalam pertunjukan tayuban, minumanak merupakan
hal yang tidak bisa dipisahkan. Minuman keras maap
suguhan yang harus ada dalam tayuban. Biasanya rtumah
menyediakan sendiri minuman keras ini tetapi adeka
minuman ini dibawa oleledhek,pramugari atau pengrawit karena
orang luar dilarang menjual minuman keras dalantupgrkan
tayuban.
3. Upah Ledhek Tayuban di Desa Nampu Kecamatan Karangrayung
Kabupaten Grobogan
Mengenai upaledhek tayubanbahwasanya pemberian upah
akan di lakukan setelah acaranya selesai yangusebga ada uang
muka terlebih dahulu, karena sudah ada perjanjiaiara pihak
penyewa ( yang mengadakan acara) dengan pihakatayub
Untuk menyewa sebuah tayuban harusjguwlin hari antara 2-3
minggu atau bahkan 1 bulan untuk kesepakatan kppemledhek

manggung sebelum acara itu dilaksandkan.

® pak Mul (50 tahun), wawancara, Desa Nampu, 8 Noeer?013.
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Adapun hasil wawancara yang diperalah lapangan dapat
diklasifikasikan bahwa lamanya bekerja sebdgdinek4 di antaranya
10 tahunan dan 2 diantaranya 20 tafun.

Dapat diketahui bahwa tayuban masiing dipertunjukkan
di masyarakat. Tayuban masih sangat digandrundi olasyarakat
pedesaan, terutama masyarakat Desa Nampu. Harimikti dengan
masih padatnya jadwal mangguedhek.

Untuk jam Kkerjdedhek dalam tayuban sekali manggung
adalah 3-5 jam. Zaman dahulu tayuban dilakukanrigutabih selama
8 jam, namun karena sekarang sudah peraturan @anerptah
Kabupaten Grobogan maka tayuban dilakukan selatgag dalam
sekali manggung. Hal ini untuk menghindari kerusupanonton yang
terlanjur mabuk?

Pardedhek nyaman dengan pekerjaan mereka. Mereka
tidak menggubris perkataan orang orang yang menciiereka
ataupun kesan buruk yang melekat pada profesBatikan menurut
salah satdedhekyaitu ibu Yuli, profesi sebagdedhekmerupakan
profesi yang membanggakan, karena bisa membannerpgah
melestarikan kebudayaan daetah.

Peran sebagedhekada yang pernah di tinggalkan Mereka
yang pernah meninggalkan pekerjaan ini rata-rataldsan karena

hamil atau sakit. Mereka berkata jika seandainglaktiberhalangan

9,
Ibid,

% Nyi afifah (43 tahun), wawancara, Desa Nampu, 10e¥itber 2013.

" yuli (32 tahun), wawancara, Desa Nampu, 7 Novergbds



57

pasti pekerjaan ini di ambil karena pekerjaan inerupakan
penghasilan mereka.

Dapat diketahui bahwa upah d@ayuban ini cukup
banyak. Tidak heran jika banyak paladhek yang tidak ingin
meninggalkan pekerjaan ini.

TABEL 4
Pendapatan Para Ledhek Tayuban di Desa Nampu

No. | Pendapatan Keterangan

1. 100 ribu-1 juta 5 orang

2. 2 juta-3 juta -

3. 4 juta-5 juta 1 orang

4, Di atas 5 juta -

Sumber : hasil wawancara para ledhek tayuban dia Ddampu
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan.

Hal ini terbukti bahwa pdelhekmengatakan upah mereka
dalam sekali manggung sekitar 100 ribu-1 juta jikanggungnya di
daerah Nampu saja. Jika harus manggung keluamkaka upah yang
diterimanya lebih dari 1 juta. Dan yang mengakuhmya antara 1-5
juta adalah Beliau ini adalah ibu Karni. Kata bheligika beliau
manggung di daerah Nampu, yang sudah dikenalnya makahnya

sepertiledhek yang lain mungkin lebih sedikit. Namun jika harus
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manggung di luar daerah yang belum beliau kenalamakahnya
berkisar 4-5 juta?

Dalam tayuban, istilah saweran sudah tidak asirg. la
Saweran merupakan uang yang diberikan oleh penpikepada
ledhek sebagai ucapan terima kasih karena telah bersegllng
dengannya. Dan nilai nominal dari saweran ini tida&ntukan.

TABEL 5
Pendapatan Saweran ledhek tayuban di Desa Nampu

No. | Saweran Keterangan
1. 100 ribu-500 ribu 5 orang
2. 600 ribu-1 juta 1 orang
3. Di atas 1 juta -

Sumber : hasil wawancara para ledhek tayuban dia Ddampu
Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan

Dari tabel di atas , sudah dijelaskahwa nilai nominal dari
saweran tidak ditentukan. Sehingga pendapatan gaegmaledhek
pun juga berbeda-beda. Rata-rata dapat diketahbwaddedhek
mendapat saweran sebesar 100, 500 ribu. Dan ada rjendapat
saweran sebesar 600 ribu sampai 1 juta. Ketikabtayumereka
mengumpulkan saweran ini di piring atau kardus Isebagibing™

Upah tayuban diberikan ketika selesanggung. Upah ini

tidak akan diberikan jika mereka libur. Hal initigkti denganedhek

2 Karni (40 tahun), wawancara, Desa Nampu, 7 Noverdb8

B Karni, wawancara, Desa Nampu, 7 November 2013
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mengatakan mereka menerima upah setiap manggungan bu
mingguan ataupun bulanh.

Bukan hanya saweran yang mereka dag&pi bonuspun
pernah mereka dapatkan. Dapat diketahui baledhekmengatakan
menggunakan upah tayuban untuk semua keperluamprydu yaitu
untuk kebutuhan sehari-hari, makan, dan biaya dPataledhekpuas
dengan profesi yang mereka jalani. Sehingga met@lak ingin
mencari pekerjaan lain karena upah pekerjaan imatsucukup
menjanjikan.

. Pendapat Masyarakat Desa Nampu, Kecamatan Karangrayung,
Kabupaten Grobogan dan Menurut Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Nomor 287 Tahun 2001 Tentang pornografi dan
pornoaksi

Masyarakat Desa Nampu, Karangrayung, obGgan,
merupakan masyarakat yang masih memegang teguh isicatat
setempat. Mereka masih sangat menghargai alamagigatsmencintai
kesenian. Setiap bersih desa, desa ini selalu oiaakpertunjukkan
tayub.

Jadi bukan rahasia lagi jika matasri masyarakat Desa
Nampu pernah melihat tayuban. Hal ini dikarenalkaulian di desa
ini merupakan sebuah tradisi yang tidak bisa dijkaa dari

masyarakat desa Nampu ini. Dan mayoritas lakidakiesa ini pernah

" Karni, yuli, afifah , liya, wawancara, Desa Nampu\ovember 2013
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ngibing dengan pardedhek dengan memberikasaweran sebagai
tanda terima kasih terhadaledhek karena telah maungibing
dengannya.

Dari beberapa masyarakat desa Nampecamatan
Karangrayung, Kabupaten Grobogan dari mereka bdgpatt profesi
sebagaledhek merupakan profesi yang halal. Bahkan menurut warga
di dusun ini, yaitu Bapak Rohadedhekmerupakan profesi pekerjaan
yang halal karena pada dasarnya plaedhekbekerja dengan niat
untuk mencari nafkah dan untuk memenuhi kebutuhearsepari-hari
mereka dan keluarga merekaAda pula yang mengatakan haram
karena mereka berpendapat bahwa pekerjaan iniudidak dengan
memakai pakaian yang menonjolkan bagian-bagian htuledhek
sehingga secara tidak langsung menggoda laki-lakuku menari
(ngibing) bersamanya. Dan juga tayuban merupakan kesemiag y
tidak bisa dilepaskan dengan minuman keras. Dag yengaku tidak
tahu untuk upah tayuban, dari mereka juga mengataddal.

Menurut mereka, upah ini didapatkdengan cara tidak
mencuri dan mereka juga mengeluarkan keringat umtelkari dalam
tayuban ditambah lagi hal ini juga sesuai dengaepakatan harga.
Dan ada juga yang mengatakan haram. Sedangkan satu&ran,

mengatakan halal. Hal ini karena mereka berpendaghtva uang

> Rohadi ( 47 tahun), Wawancara, Desa Nampu,9 Novergb&3
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saweran yang diterima itu bukanlah hasil dari mémminta
melainkan pemberian dari seseorang yang menaarnarsya.

Dan untuk biaya anak, dari merekgajunengatakan halal
membiayai anak dari upah tayuban. Hal ini kareneek@eberpendapat
semua pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua adalatnya
diperuntukkan untuk keluarga dan anak.

Dari penjabaran di atas dapat disikgubahwa pengetahuan
masyarakat Desa Nampu tentang upah tayuban dargyssennya
masih sangat rendah. Mereka masih sangat memegguol tradisi
tayuban sehingga menurut mereka tayuban merupalayahg halal
dan upahnya pun halal.

Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia (NMllomor 287
Tahun 2001 Tentang pornografi dan pornoaksi, adalah

1. Menggambarkan, secara langsung atau tidak langsaggah
laku secara erotis, baik dengan lukisan, gambhsaty suara,
reklame, iklan, maupun ucapan, baik melalui medaalc
maupun elektronik yang dapat membangkitkan nafsahbi
adalah haram.

2. Membiarkan aurat terbuka dan atau berpakaian ki
tembus pandang dengan maksud untuk diambil gamdarny
baik untuk dicetak maupun divisualisasikan adakaiaim.

3. Melakukan pengambilan gambar sebagaimana dimaksud

angka 2 adalah haram.
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4. Melakukan hubungan seksual atau adegan seksual di
hadapanorang, melakukan pengambilan gambar hubungan
seksual atauadegan seksual, baik terhadap dirirsemalipun
orang lain, danmelihat hubungan seksual atau adegksual
adalah haram.

5. Memperbanyak, mengedarkan, menjual, membeli dan
melihatatau meperlihatkan gambar orang, baik cettdu
visual, yangterbuka auratnya atau berpakaian kédattembus
pandangyang dapat membangkitkan nafsu birahi, gaaubar
hubunganseksual atau adegan seksual adalah haram.

6. Berbuat intim atau berdua-duaarkh@lwa) antara laki-
lakidengan perempuan yang bukan mahramnya, dan
perbuatansejenis lainnya yang mendekati dan atandoneng
melakukanhubungan seksual di luar penikahan adhaliegm.

7. Memperlihatkan aurat, yakni bagian tubuh antaraaputan
lututbagi laki-laki dan bagian tubuh selain mukalapak
tangan, dantelapak kaki bagi perempuan, adalamh&ecuali
dalam hal-halyang dibenarkan secara syar’i.

8. Memakai pakaian tembus pandang atau ketat yang
dapatmemperlihatkan lekuk tubuh adalah haram.

9. Melakukan suatu perbuatan dan/atau suatu ucapag ya
dapatmendorong terjadinya hubungan seksual dplesikahan

atauperbuatan sebagimana dimaksud angka 6 adakah.ha



